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Abstrak
 

This paper discusses about the phenomenon of mediation representation of political actors in media agenda.

The focus is how and what issues the actor was mediated. Newspapers samples are Media Indonesia;

Kompas; Rakyat Merdeka; and Republika. Data were collected through content analysis in the tradition of

agenda setting. The findings show the communication process through media agenda by media

organizations is based on the phenomenon showed a relatively complete communications process. Media

seems trying to show who the communicator and who became a communicant in the communication

process. Related to this, in the context of the political system, the political superstructure components

communicator element is more dominant than communicators in infra component of the political structure.

While the elements of the communicant, according the findings indicate that the component supra political

structures that (the government) was also more than the infra component of the political structure (non-

government). There are five types of predicate actors that were targeted communication by communicator

earlier. However, it seems the level from the Ministry institutions to village became the most widely

mediated editor. Academically, for the implementation of similar future studies should include a review of

related phenomena involving the public agenda so that the relevance of the phenomenon of mediating

between two actors can be known. Practically, the study's findings are expected to help increase media

literacy among readers of the newspaper media.

<br><br>

Paper ini membahas fenomena representasi mediasi aktor politik dalam pengagendaan media. Fokusnya

pada bagaimana dan pada isu apa saja para aktor itu dimediasikan. Suratkabar sampelnya adalah Media

Indonesia ; Kompas; Rakyat Merdeka; dan Republika. Data dikumpulkan melalui metode content analysis

dalam tradisi agenda setting. Temuan memperlihatkan proses komunikasi melalui pengagendaan media oleh

organisasi media berdasarkan fenomenanya memperlihat sebuah proses komunikasi yang relatif lengkap.

Media tampak berupaya menunjukkan siapa yang menjadi komunikator dan siapa yang menjadi komunikan

dalam suatu proses komunikasi itu. Terkait dengan ini, maka dalam konteks sistem politik, unsur

komunikator komponen suprastruktur politik itu lebih dominan ketimbang komunikator dalam komponen

infra struktur politik. Sementara pada unsur komunikan, sesuai temuan menunjukkan bahwa komponen

supra sruktur politik (pemerintah) itu juga lebih banyak dari pada komponen infra struktur politik (non

pemerintah) . Ada lima jenis predikat aktor yang menjadi sasaran komunikasi komunikator tadi. Namun

demikian tampaknya predikat Lembaga pemerintah setingkat Kementerian s/d Kelurahan) menjadi paling

banyak dimediasi redaksi. Secara akademik, untuk pelaksanaan penelitian yang sejenis ke depannya

hendaknya menyertakan telaah terkait fenomena agenda publik agar relevansi menyangkut fenomena

mediasi aktor di antara keduanya dapat diketahui. Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat

membantu peningkatan literasi media di kalangan pembaca media suratkabar.
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